BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari beberapa kegiatan program tahfidz di MI Miftahul Athfal
Mangunharjo dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program tahfidz di
MI Miftahul Athfal Mangunharjo Tugu Semarang sudah cukup
,dibuktikan dengan nilai mean pada variabel x ( program tahfidz )
sebesar 52.895 berada pada interval 50 — 60 dengan kategori cukup.

2. Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan tenatang motivasi
menghafal juz ‘Amma siswa MI Miftahul Athfal Mangunharjo Tugu
Semarang, bahwa adanya dorongan yang muncul pada siswa Ml
Miftahul - Athfal setelah adanya program tahfidz dibuktikan dengan
semakin _meningkatnya persaingan atau kompetisi dalan menghafal juz
‘Amma sudah cukup , dibuktikan dari nilai rata-rata pada variabel y (
motivasi-menghafal juz ‘amma ) sebesar 45.868 berada pada interval 43-
48 dengan kategori cukucp.

3. Pengaruh program tahfidz terhadap motivasi menghafal juz ‘Amma
siswa MI Miftahul Athfal Mangunharjo Tugu Semarang siginifikan.
Pada analisis dengan menggunakan korelasi product moment diperoleh

Rpimng = 0,988 dengan dikonsultasikan pada R, pada taraf
signifikasi 5% = 0,320 karena Ry, lebih besar dari R, maka

signifikan sehingga hipotesis diterima,yaitu adanya pengaruh program
tahfidz terhadap motivasi menghafal Juz ‘Amma siswa MI Miftahul

Athfal Mangunharjo Tugu Semarang.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian dan
kesimpulan, maka penulis memberikan saran-saran yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi pihak lain, diantaranya:

1. Bagi Madrasah
Program tahfidz yang ada di madrasah sudah mampu
memberikan motivasi menghafal Juz ‘Amma bagi siswa khususnya kelas
6. Hal tersebut sudah sangat baik walaupun dalam pelaksanaan kegiatan-
kegiatan diprogram tahfidz untuk semua kelas berbeda. Alangkah
baiknya jika kegiatan yang ada dibuat sama, sehingga akan muncul
motivasi dan semangat dari siswa yang lebih besar.
2. Bagi Kepala Madrasah dan Dewan Guru
Pihak madrasah seharusnya lebih memperhatikan motivasi dari
para siswa untuk menghafal Juz ‘4mma, sehingga tujuan dari program
tahfidz ~ dapat terlaksana. Tanggungjawab  tersebut merupakan
tanggungjawab bersama bagi kepala sekolah maupun dewan guru.
3. Bagi Siswa
Para siswa seharusnya lebih semangat dalam menghafal Juz
‘Amma_dan memanfaatkan program ini-dengan sebaik-baiknya untuk
bekal di-waktu dewasa.

C. Penutup

Puji syukur Alhamdulillah senantiasa peneliti panjatkan kehadirat
Allah SWT atas segala rahmat dan petunjuk yang diberikan sehingga
penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Dalam pembahasan-pembahasan
skripsi ini tentunya tidak luput dari kekurangan dan ketidak sempurnaan. Hal
ini dikarenakan keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang penulis
miliki. Saran-saran yang penulis tuangkan di atas diharapkan menjadi koreksi
dan bagian pertimbangan bagi MI Miftahul Athfal Mangunharjo Tugu

Semarang untuk peningkatan program tahfidz di masa yang akan datang.
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Penulis berharap semoga skripsi yang sederhana ini bermanfaat bagi

penulis khususnya dan bagi para pembaca yang budiman pada umumnya.



